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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SEWA
MENYEWA ANJING di Kenagarian Ladang Panjang Kecamatan Tigo
Nagari Kabupaten Pasaman”. Disusun oleh NURIA AGISNA RAHMATIKA
NIM 1313030365 pada Fakultas Syari’ah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah
UIN Imam Bonjol Padang. Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh praktik
sewa menyewa anjing untuk menjaga tanaman dari gangguan babi yang
terjadi di Kenagarian Ladang Panjang, Kecamatan Tigo Nagari, Kabupaten
Pasaman. Penelitian ini difokuskan kepada, mengapa masyarakat di
Kenagarian Ladang Panjang menyewa jasa anjing, bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap sewa menyewa anjing di Kenagarian Ladang Panjang. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, penulis melakukan Penelitian field research
yaitu penelitian lapangan dengan teknik wawancara, observasi dan beberapa
literatur buku yang berkaitan dengan pembahasan ini. Sedangkan di dalam
teknik pengolahan data, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif yaitu menggambarkan suatu keadaan dan menganalisisnya
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Dari hasil penelitian yang penulis
lakukan, maka penulis menemukan beberapa hal: pertama, alasan
masyarakat di Kenagarian Ladang Panjang menyewa jasa anjing yaitu
semenjak tahun 2005 masyarakat petani banyak mengalami gagal panen
karena meningkatnya hama babi disebabkan adanya pembukaan lahan
perkebunan kelapa sawit di Ladang Panjang, dengan mengalami gagal panen
tersebut masyarakat banyak mengeluh karena hama babi yang semakin
bertambah banyak. Kedua, sewa menyewa anjing di Kenagarian Ladang
Panjang menurut hukum Islam berdasarkan analisis yang diperoleh,
pelaksanaan proses sewa menyewa (ijarah) pada anjing di Kenagarian
Ladang Panjang dapat disimpulkan bahwa sewa menyewa (ijarah) pada jasa
anjing yang dilakukan masyarakat Kenagarian Ladang Panjang ini adalah
boleh sesuai dengan hadits Jabir yang diriwayatkan oleh An-Nasa’i bahwa
Rasulullah SAW melarang harga anjing kecuali anjing pemburu, memberikan
manfaat dan kemaslahatan yang besar bagi para penyewa khususnya petani.



ABSTRACT

This thesis is entitled "ISLAMIC LAW REVIEW TO RENT
RENTAL DOGS in Kenagarian Ladang Panjang Kecamatan Tigo Nagari
Pasaman". Compiled by NURIA AGISNA RAHMATIKA NIM 1313030365 at
Faculty of Shariah Department of Islamic Economic Law UIN Imam Bonjol
Padang. Writing this thesis is motivated by the practice of hire a dog to keep
the plants from the pigs disturbance that occurred in Kenagarian Ladang
Panjang, District Tigo Nagari, Pasaman. This research is focused on why
people in Kenagarian Ladang Panjang hire dog services, how the Islamic law
review of the lease of dogs in Kenagarian Ladang Panjang. To answer the
question, the authors do field research research is field research with
interview techniques, observations and some literature books related to this
discussion. While in the data processing technique, the author uses
qualitative descriptive analysis technique that describes a state and analyze it
to get a conclusion. From the results of the research that the authors do, the
authors found several things: first, the reason people in Kenagarian Ladang
Panjang rent hire services since 2005 farmers have experienced many crop
failures due to increased pigs caused by the clearing of oil palm plantations in
Ladang Panjang, with experiencing crop failure the community complained a
lot because of growing pig pests. Second, the lease of dogs in Kenagarian
Ladang Panjang according to Islamic law based on the analysis obtained, the
implementation of the lease (ijarah) in dogs in Kenagarian Ladang Panjang
can be concluded that lease (ijarah) on dog services conducted by Kenagarian
Ladang Panjang community is allowed in accordance with the Jabir hadith
narrated by An-Nasa'i that Rasulullah SAW prohibits the price of dogs except
dogs hunters, providing benefits and great benefits to the tenants, especially
farmers.



